
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbentuk Soal
Cerita Matematika Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Sekolah Dasar

Oleh:

Nisa Rohmatun Yashiroh, 

Nurdyansyah

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Mei, 2024



2

Pendahuluan
Era kehidupan yang sangat modern terjadi pada abad ke-21, terutama dalam bidang pengetahuan dan teknologi

yang bisa berdampak positif pada perkembangan ilmu pengetahuan. Hal ini mengharuskan tiap individu untuk
memiliki bekal berupa berbagai keterampilan yang dapat mendukung kehidupan mereka di era tersebut, termasuk
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Kehidupan yang lebih baik di era abad ke-21 bisa dihadapi oleh
tiap tiap individu dengan memiliki keterampilan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis digunakan seseorang dalam proses kegiatan mental seperti mengidentifikasi pusat
masalah dan asumsi dalam sebuah argumen, membuat simpulan yang benar dari data, membuat simpulan dari
informasi atau data yang diberikan, menafsirkan apakah kesimpulan dijamin berdasarkan data yang diberikan, dan
mengevaluasi bukti atau otoritas.

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum merdeka, namun kurikulum tersebut tidak digunakan di
semua jenjang kelas. Dengan artian satu lembaga pendidikan bisa menggunakanlebih dari satu kurikulum dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Salah satu kurikulum yang masih digunakan hingga saat ini adalah kurikulum
2013 yang pembelajarannyaberupa tematik.

Matematika adalah ilmu yang berperan penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Matematika merupakan ilmu dasar dalam perkembangan IPTEK, karena matematika berfungsi sebagai penata nalar
serta pembentuk sikap siswa. Pembelajaran matematika di sekolah dasar bukan hanya sebatas pemahaman konsep
untuk menyelesaikan soal soal tetapi juga proses membentuk keterampilan matematika yang lebih lengkap
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

❖Bagaimana hasil model pembelajaran berbasis masalah berbentuk soal cerita matematika
berpengaruh terhadap pola berpikir kritis siswa sekolah dasar

❖ Apakah implementasi model pembelajaran berbasis masalah berbentuk soal cerita
matematika berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
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Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, dengan Teknik

pengumpulan data berupa angket, observasi dan dokumentasi yang nantinya di
analisis dengan menggunakan rengresi sederhana berupa uji Tgtt
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Hasil 
Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan dengan observasi serta pre test dan post test, didapatkan hasil sebagai

berikut :

• Hasil model pembelajaran berbasis masalah berbentuk soal cerita matematika terhadap pola berpikir kritis siswa di SDN

Simoketawang dapat disimpulkan mendapatkan hasil memuaskan. Model pembelajaran berbasis masalah dapat

mengembangkan pola berpikir kritis siswa, hal tersebut dapat dilihat dari capaian belajar siswa yang mengalami kenaikan

setelah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah berbentuk soal cerita matematika.

• Setelah dilakukan uji T menggunakan SPSS 19 yang dihitung untuk mengetahui apakah implementasi model pembelajaran

berbasis masalah berbentuk soal cerita matematika dapat berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis siswa kelas 6 SDN

Simoketawang. Hasil yang diperoleh pada pre-test menujukkan angka 64.66 dan pada post test diperoleh angka 89.36 yang

berarti nilai sig.(2-tailed) 0.00, artinya <0.05. Hal ini menunjukkan adanya perubahan yang signifikan terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa. Dengan begitu, model pembelajaran berbasis masalah berbentuk soal cerita matematika dianggap

mampu mengembangkan pola berpikir kritis siswa.
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Pembahasan
a. Hasil model pembelajaran berbasis masalah berbentuk soal cerita terhadap pola berpikir kritis

Kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari data hasil pre test dan post test serta data kenaikan nilai sebelum dan sesudah

dilakukan model pembelajaran berbasis masalah. Kemampuan berpikir kritis dipengarungi oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsik, maka

capaian yang diperoleh oleh tiap individu bisa berbeda sesuai dengan kondisi motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang mereka peroleh. Siswa

dikatakan dapat mengembangkan pola berpikir kritisnya jika telah memenuhi indikator berpikir kritis. Indikator berpikir kritis yang dimaksud

adalah: 1.Menganalisis 2.Sintesis 3.Mengenal dan memecahkan masalah 4.Evaluasi 5.Menyimpulkan. kelima poin indikator tersebut akan di

analisis dan dilihat persentase capaian peserta didik setelah pembelajaran berlangsung.

b. Pengaruh implementasi model pembelajaran berbasis masalah berbentuk soal cerita matematika terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa

1). Menganalisis. Terjadi peningkatan kemampuan analisis sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran berbasis

masalah. Sebelum diterapkan model pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran dikelas hanya didominasi dengan

mengerjakan soal soal di buku pendamping dan hanya mendengarkan penjelasan dari nguru kelas tanpa adanya tanya jawab

sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran

2). Mensintesis. Kemampuan sintesis siswa mengalami peningkatan setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah.

Sebelum diterapkan model pembelajaran berbasis masalah siswa mengerjakan soal langsung tanpa adanya tahapan tahapan

yang semestinya dilakukan.
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3). Mengenal dan Memecahkan Masalah. Terjadinya peningkatan sebanyak 20%, dapat disimpulakn bahwa indikator ketiga
pola berpikir kritis dapat dicapai melalui model pembelajaran berbasis masalah.

4). Menyimpulan. Tahap ini merupakan tahapan dimana siswa mampu menjawab soal menggunakan cara dan prosedur
yang benar. Rupanya hal ini bukan sesuatu yang sulit bagi siswa kelas 6 SDN Simoketawang, terbukti dengan terjadinya
peningkatan kemampuan siswa setelah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah.

5). Evaluasi. Pada tahap ini belum terlihat adanya peningkatan kemampuan setelah diterapkan model pembelajaran
berbasis masalah pada siswa kelas 6 SDN Simoketawang . pada tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai persentase tetap
menunjukkan angka 50%.

Tabel 1. Persentase Indikator Berpikir Kritis
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Temuan Penting Penelitian

▪ Model pembelajaran berbasis masalah tidak hanya memberikan pengetahuan tentang prosedural
memecahkan sebuah masalah yang hanya melibatkan guru sebagai fasilitator pembelajaran

▪ Model pembelajaran berbasis masalah dapat membantu mengembangkan pola berpikir kritis siswa

▪ Implementasi model pembelajaran berbasis masalah dapat membantu dan mempermudah siswa dalam
mengerjakan soal matematika sesuai dengan tahapan indikator berpikir kritis.
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Manfaat Penelitian

▪ Menganalisis hasil model [embelajaran berbasis masalah
berbentuk soal cerita matematika terhadap pola berpikir kritis
siswa sekolah dasar

▪ Mengetahui seberapa besar pengaruh implementasi model 
pembelajaran berbasis masalah berbentuk soal cerita
matematika terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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